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One of the goals listed in the 2020-2024 Strategic 

Plan (Renstra) is a peaceful, independent and happy 

family by strengthening the implementation of family 

planning independently. There are 2 methods of 

contraception, namely hormonal and non-hormonal 

either according to government programs (free) or 

independently (paid). The purpose of this study was to 

analyze the relationship between husband's support and 

mother's interest in using independent family planning in 

Malas Wetan Village. This study uses a correlational 

analysis design with a cross sectional approach. The 

sample data were all active independent family planning 

acceptors in Lalaman Wetan in January 2022 a total of 

99 PUS who met the inclusion criteria using simple 

random sampling technique. Data collection includes, 

coding, editing, and tabulating which then the data is 

analyzed by computer with the Spearman test p value: 

0.05. The results showed that respondents had 

husbands with a very supportive category of 50 

respondents (50.5%), respondents using Mandiri Family 

Planning with a high interest category of 54 respondents 

(54.5%) and p value: 0.000. The conclusion of the study 

is that there is a relationship between husband's support 

and mother's interest in using independent family 

planning in Malasan Wetan Village (p = 0.000 <0.05). It 

is hoped that midwives, assisted puskesmas officers and 

other health workers can provide counseling or provide 

periodic and ongoing education to the public about 

Contraceptive Devices. 
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I. INTRODUCTION 
Dukungan suami merupakan salah 

satu sumber dukungan sosial yang 
berasal dari lingkungan keluarga. Peran 
keluarga khususnya suami sangat 
diperlukan bagi ibu hamil, keterlibatan dan 
dukungan yang diberikan suami pada 
kehamilan akan mempererat hubungan 
antara anak ayah dan suami istri. 
Dukungan yang diperoleh ibu hamil akan 
membuatnya tenang dan nyaman  dalam 
kehamilannya untuk mewujudkan 
kehamilan yang sehat (Asrinah, 2010). 
Salah satu tujuan yang tercantum dalam 
Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024, 
BKKBN memiliki tujuan untuk 
Mewujudkan keluarga berkualitas, yaitu 
keluarga yang tentram, mandiri dan 
bahagia. Hal ini bersesuaian pula dengan 
sasaran strategis BKKBN poin 3 dan 4 
berupa “peningkatan pemakaian 
Konterasepsi (CPR) dan penurunan 
unmet need. Pedoman ini pada akhirnya 
mengarahkan salah satu arah dan 
kebijakan strategis BKKBN yaitu 
memperkuat pelaksanaan KB secara 
Mandiri (BKKBN, 2020). Ada 2 metode 
alat kontrasepsi yaitu hormonal dan non 
hormonal baik sesuai program pemerintah 
(gratis) ataupun secara mandiri 
(berbayar). Kontrasepsi hormonal 
menurut kandungannya ada hormonal 
kombinasi (pil, suntik kombinasian 
hormonal progesterone (minipil, implan, 
dan suntik progestin) (Hartanto, 2013).. 
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 
tercatat cakupan peserta KB aktif cukup 
tinggi (79,65%) di tahun 2019 Di 
Kabupaten Probolinggo jumlah PUS 
sebanyak 256.273 dengan akseptor KB 
Aktif sebanyak 207.737 (81,06%). Adapun 
rincian pengguna KB Aktif menurut 
macam metodenya yaitu IUD (2,5%), 
MOW (4,74%), MOP (0,59%), Kondom 
(9,35%), Implan (11,95%), suntikan 
(43,78%), Pil (12,6%) (BKKBN, 2019).  

Sedangkan di wilayah puskesmas Tegal 
Siwalan yaitu di malasan wetan terdapat 
6.616 PUS, dengan rincian KB mandiri 
MOW (17 akseptor), Implant (99 
akseptor), suntik (354 akseptor) dan pil 
KB (15 akseptor). Banyak faktor yang 
mempengaruhi minat ibu dalam 
menggunakan alat kontrasepsi. Menurut 
teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo 
(2017) bahwa perilaku ibu dalam 
menggunakan alat kontrasepsi 
dipengaruhi oleh faktor predisposisi yakni 
umur, status perkawinan, pekerjaan. 
Selain itu, faktor pemungkin diantaranya 
sumberdaya keluarga, masyarakat (kader 
posyandu) Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan di wilayah 
pustu malasan wetan, dari 20 orang PUS 
yang datang ke pustu malasan wetan 
pada bulan Maret 2022, diperoleh data 15 
orang ibu (75%) mengatakan bahwa 
mereka belum mendapatkan dukungan 
suami untuk menggunakan kontrasepsi 
mandiri karena suami takut harganya 
mahal dan 5 orang ibu (25%) mengatakan 
bahwa mereka masih merasa takut untuk 
menggunakan alat kontrasepsi mandiri. 
penelitian mengatakan bahwa pemberian 
kolostrum dapat dipengaruhi oleh 
pengetahuan ibu (Farida, L. Marni, dalam 
Jumriati, 2017) untuk mengatasi ibu 
menyusui supaya memberikan kolostrum 
pada bayi baru lahir, hendaknya tenaga 
kesehatan memberikan edukasi seputar 
ASI eksklusif dan manfaat pemberian 
kolostrum di hari pertama. 

 
II. METHODS 

 Peneliian menggunakan analitik 
korelasional, dengan desain penelitian 
Survey cross sectional. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan 
pengolahan data meliputi editing, coding, 
scoring, tabulating, entering. Analisa data 
menggunakan univariat  yaitu dengan uji 
statistic spearman rank test).Populasi 
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dalam penelitian ini semua akseptor KB 
aktif mandiri di malasan wetan bulan 
januari 2022 sebanyak 115, sedangkan 
sampelnya sebagian akseptor KB aktif 
mandiri sebanyak 99 responden dengan 
menggunakan teknik simple random 
sampling.Penelitian ini telah dilakukan uji 
etik oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Stikes Hafshawaty Pesantren 
Zainul Hasan dengan nomor 
0596/STIKES-HPZH/S1-Keb/lV/2022. 

 

III. RESULT  
Data Umum  
Penelitian ini dilakukan di Desa 

Malasan Wetan Kabupaten  Probolinggo. 
Desa Malasan Wetan merupakan salah satu 
desa yang berada di Wilayah Kecamatan 
Tegalsiwalan, berlokasi 35 km di arah utara 
Kota Probolinggo 

Tabel 3.1 Distribusi frekuensi 
responden berdasarkan umur 

Umur Frekuensi Presentase % 

20-30 78 78,8 
31-40 21 21.2 

>41 0 0 
Jumlah 99 100% 

Berdasarkan table 3.1 bahwa hampir 
seluruh responden berusia 20-30 tahun 
sejumlah 78 (78,8%) responden. 

 
Tabel 3.2 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pendidikan 

pendidikan Frekuensi Presentase % 

Tidak 
sekolah 

0 0 

SD 0 0 
SMP 13 13,1 
SMA 70 70,7 

Perguruan 
Tinggi 

16 16,2 

Jumlah 99 100% 

Berdasarkan table 3.2 diatas bahwa 
sebagian besar responden berpendidikan 
SMA sejumlah 70 (70,7%) responden. 

 
 
 
 

Tabel 3.3 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase % 

ASN 
Pedagang  

5 
22 

5 
22,2 

Buruh  0 0 

Pegawai 
pabrik  
Irt  

4 
 
68 

4 
 
68,7 

Jumlah 99 100% 

 Berdasarkan table 3.3 bahwa 
sebagian besar responden pekerjaannya 
adalah sebagai ibu rumah tangga (IRT) 
sejumlah 68 (68,7%) responden. 

 
Tabel 3.4 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pekerjaan suami  

Pekerjaan 
suami 

Frekuensi Presentase 

ASN 15 15,2 
Pedagang 47 47,5 

Buruh 31 31,3 
Pegawai Pbrik 6 6,1 

Jumlah 99 100 

 Berdasarkan table 3.4 di atas bahwa 
sebagian besar responden memiliki pekerjaan 
sebagai pedagang sejumlah 47(47,5%). 

Data Khusus  
Berdasarkan data khusus yang 

diperoleh dari hasil survey kuesioner 
responden dukungan suami sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Distribusi frekuensi 
dukungan suami   

Dukungan Suami Frekuensi Presentase 
% 

Sangat 
mendukung 

50 50,5 

Mendukung 6 6,1 
Kurang 

mendukung 
43 43,4 

Tidak mendukung 0 0 

Jumlah 99 100% 

 Berdasarkan table 3.5 bahwa 
sebagian besar responden memililki suami 
yang sangat mendukung untuk menggunakan 
KB Mandiri sebesar 50 responden (50,5%).   
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 Tabel 3.6 Distribusi frekuensi ibu 
menggunakan KB mandiri 

Minat Ibu Frekuensi Presentase % 

tinggi 54 54,5 
Sedang 23 23,2 
Rendah 22 22,2 

Jumlah 99 100% 

Berdasarkan table 3.6 bahwa sebagian 
responden berminat menggunakan KB 
mandiri sejumlah 54 (54,5%) responden 

 

 
Tabel 3.7 Dukungan Suami dengan Minat Ibu Menggunakan KB Mandiri di desa 

malasan wetan uji spearman (n=99) 

Dukungan 
Suami 

Minat Ibu Jumlah  
P value 

Rendah  Sedang  Tinggi 
N % 

f % f % f % 

Tidak 
mendukung 

0 0 0 0 0 0 0 0 

0,000 

Kurang 
mendukung 

21 21,2 21 21.2 1 1 43 43,4 

Mendukung 1 1 2 2 3 3,1 6 6,1 

Sangat 
mendukung 

0 0 0 0 50 50,5 50 50,5 

TOTAL 22 22,2 23 23,2 54 54,5 
99 100 

 
Berdasarkan tabel 3.7 diatas, menunjukkan Sebagian besar responden memiliki suami 

yang sangat mendukung minat ibu untuk menggunakan KB Mandiri sebesar 50 responden 
(50,5%) dengan sebagaian besar responden memiliki minat yang tinggi juga untuk 
menggunakan KB Mandiri sebesar 50 responden (50,5%). Hasil Uji spearman pada tingkat 
kepercayaan 95%, nilai p=0,000. Hal ini berarti p-value lebih kecil dari alpha (5%), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu Menggunakan KB 
Mandiri di Desa Malasan Wetan (p = 0,000 < 0,05).  
 

 IV. DISCUSSION  
Dukungan Suami kepada Ibu 

Menggunakan KB Mandiri  

Berdasarkan tabel 3.5 di atas 
menunjukkan hampir setengah dari 
responden memililki suami yang sangat 
mendukung untuk menggunakan KB Mandiri 
sebesar 50 responden (50,5%). Hampir 
setengah responden memiliki suami dengan 
riwayat pekerjaan sebagai 
Pedagang/Wiraswasta sebesar 47 
Responden (47,5%). Dukungan suami 
merupakan salah satu sumber dukungan 
sosial yang berasal dari lingkungan keluarga. 
Peran keluarga khususnya suami sangat 
diperlukan bagi ibu hamil, keterlibatan dan 
dukungan yang diberikan suami pada 
kehamilan akan mempererat hubungan 
antara anak ayah dan suami istri. Dukungan 
yang diperoleh ibu hamil akan membuatnya 
tenang dan nyaman  dalam kehamilannya 

untuk mewujudkan kehamilan yang sehat 
(Asrinah, 2010). 

Dukungan suami merupakan suatu 
perilaku individu sebagai upaya yang 
diberikan kepada orang lain, baik secara moril 
maupun materiil untuk memotivasi orang 
tersebut dalam melaksanakan kegiatan 
(Suryani, 2011). Perasaan dan kepercayaan 
wanita mengenai tubuh dan seksualitasnya 
tidak dapat dikesampingkan dalam 
pengambilan keputusan untuk menggunakan 
kontrasepsi. Dinamika seksual dan 
kekuasaan antara pria dan wanita dapat pula 
menyebabkan penggunaan kontrasepsi 
terasa canggung bagi wanita. Konflik timbul 
kapan berhubungan seksual, siapa yang 
harus mengambil keputusan mengenai 
penggunaan kontrasepsi, metode yang 
digunakan, berapa jumlah anak dan kapan 
mempunyai anak (Rahmawati Galuh, 2017).. 
Dalam penelitian ini, dukungan keluarga yang 



WIEKE WIDIARTI/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.2 (2023) 

 

   20 

mencakup aspek emosional, informasi, 
penilaian dan instrument tinggi untuk 
menggunakan KB Mandiri. Hal ini bisa 
disebabkan beberapa faktor meliputi 
pengetahuan, kesehatan dan pekerjaan ibu, 
iklan KB, petugas kesehatan, budaya serta 
sosial ekonomi. Pengetahuan yang masih 
kurang terhadap manfaat KB baik mandiri 
maupun program pemerintah memacu ibu 
untuk menggunakan KB terutama yang 
mandiri. Dari segi sosial budaya ada 
beberapa keluarga menyatakan bahwasanya 
menggunakan KB menghambat untuk 
memiliki banyak rejeki (anak) tetapi ada juga 
yang beranggapan bahwasannya berKB 
mandiri lebih efektif daripada KB Program 
pemerintah. Selain itu pemberian 
penggunaan KB mandiri memberikan 
kepercayaan diri lebih kepada ibu terhadap 
efektifitas dari KB itu. Dikarenakan ibu 
mengeluarkan uang yang lebih daripada 
program pemerintah yang masih subsidi 
(gratis). 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi 
semakin tinggi dukungan suami kepada istri 
terutama tentang pemilihan alat kontrasepsi, 
maka makin mudah sesorang / minat 
seseorang tersebut untuk menggunakan 
kontraspsi walaupun bukan program 
pemerintah (gratis) maupun berbayar 
(mandiri). Ibu merasa Dukungan suami dalam 
KB merupakan bentuk nyata dari kepedulian 
dan tanggungjawab para pria. Suami yang 
merupakan kepala keluarga harus bijak 
dalam mengambil keputusan, baik bagi 
dirinya sendiri maupun bagi anggota 
keluarganya termasuk istrinya. Untuk memilih 
kontrasepsi yang akan digunakan, seorang 
wanita (istri) tentunya sangat membutuhkan 
pendapat dan dukungan dari pasangannya 
(suami). Dukungan suami biasanya berupa 
perhatian dan memberikan rasa nyaman 
serta percaya diri dalam mengambil 
keputusan tersebut dalam pemilihan alat 
kontrasepsi. Kurangnya dukungan suami 
yang diberikan akan mempengaruhi 
kepercayaan diri istri untuk memilih 
kontrasepsi yang ingin digunakan. 

 

Minat Ibu Menggunakan KB 
Mandiri  

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, 
Sebagian besar responden berminat 
menggunakan KB Mandiri sebesar 54 
responden (54,5%). Sedangkan data umum 
didapatkan bahwa hampir seluruhnya 
responden berumur 20-30 tahun sebesar 78 
responden (78,8%), menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki riwayat pendidikan 
paling banyak SMA/Sederajat sebesar 70 
Responden (70,7%), sebagian besar 
responden memiliki riwayat pekerjaan 
sebagai IRT sebesar 68 Responden (68,7%).. 
Menurut Meity (2014) Minat adalah sesuatu 
yang sangat penting bagi seseorang dalam 
melakukan kegiatan dengan baik, sebagai 
aspek kejiwaan, minat tidak saja dapat 
mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari 
itu minat mendorong untuk melakukan 
sesuatu kegiatan dan menyebabkan 
seseorang menaruh perhatian dan merelakan 
dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. 
Sejalan dengan yang diungkapkan diatas 
maka sah mengemukakan bahwa minat 
adalah “kecendrungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu” Banyak faktor yang mempengaruhi 
minat ibu dalam menggunakan alat 
kontrasepsi. Menurut teori Lawrence Green 
dalam Notoatmodjo (2010) bahwa perilaku 
ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi 
dipengaruhi oleh faktor predisposisi yakni 
umur, status perkawinan, pekerjaan. 
Selainitu, faktor pemungkin diantaranya 
sumberdaya keluarga, masyarakat (kader 
posyandu) dan faktor pendorong yakni faktor 
partipasi dan dukungan suami. Dukungan 
suami sangat dibutuhkan bagi wanita usia 
subur terutama tentang alat kontrasepsi 
jangka panjang misalnya implant. Dukungan 
dan pemahaman yang baik tentang 
kontrasepsi bagi pasangan usia subur sangat 
dibutuhkan sehingga PUS memiliki alternatif 
memakai alat kontrasepsi. Kontrasepsi tidak 
dapat dipakai istri tanpa adanya kerjasama 
suami dan saling percaya (Hartanto, 2010). 

Jadi dapat disimpulkan, dalam 
penelitian ini, minat responden sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah dukungan dari orang terdekat 
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yaitu suami. Sehingga di dalam diri istri akan 
terbentuk minat yang tinggi terhadap sesuatu 
misalnya penggunakan KB Mandiri. Rendah 
Tingginya minat PUS (Istri/Ibu) terhadap 
pemakaian kontrasepsi mandiri tentunya tidak 
lepas dari rendahnya dukungan suami untuk 
menggunakan alat kontrasepsi tersebut. 
Sehingga sangat perlu pemahaman yang baik 
tentang kontrasepsi bagi pasangan usia 
subur. Dalam penelitian ini Responden yang 
berumur >35 tahun cenderung memiliki minat 
yang tinggi dikarenakan untuk menggunakan 
kontrasepsi dengan tujuan mengakhiri 
kesuburan karena mereka sudah mempunyai 
anak sesuai yang diinginkan keluarga, 
sehingga tidak ingin menambah anak lagi.  

 
Menganalisis Hubungan 

Dukungan Suami dengan Minat Ibu 
Menggunakan KB Mandiri di Desa 
Malasan Wetan. 

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, 
menunjukkan Sebagian besar responden 
memiliki suami yang sangat mendukung 
minat ibu untuk menggunakan KB Mandiri 
sebesar 50 responden (50,5%) dengan 
sebagaian besar responden memiliki minat 
yang tinggi juga untuk menggunakan KB 
Mandiri sebesar 50 responden (50,5%). Hasil 
Uji spearman pada tingkat kepercayaan 95%, 
nilai p=0,000. Hal ini berarti p-value lebih 
kecil dari alpha (5%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada Hubungan Dukungan 
Suami dengan Minat Ibu Menggunakan KB 
Mandiri di Desa Malasan Wetan (p = 0,000 < 
0,05). Dukungan adalah derajat dukungan 
yang diberikan kepada individu khusunya 
sewaktu dibutuhkan oleh orang-orang yang 
memiliki hubungan emosional yang dekat 
dengan orang tersebut (As’ari, 2011). 
Dukungan sosial adalah sebagai suatu 
proses hubungan antara keluarga dengan 
lingkungan sosial. Dukungan suami adalah 
dorongan yang diberikan oleh suami berupa 
dukungan moril dan materiil dalam hal 
mewujudkan suatu rencana yang dalam hal 
ini adalah pemilihan kontrasepsi (Friedman. 
2010). Dukungan membuat keluarga mampu 
melaksanakan fungsinya, karena anggota 
keluarga memang seharusnya saling 

memberikan dukungan dan saling 
memperhatikan keadaan dan kebutuhan 
kesehatan istri. Menurut Muniroh, Luthviatin 
dan Istiaji (2014), dukungan suami terdiri dari 
4 bentuk, yaitu dukungan informasional, 
penilaian, instrumental, dan emosional. 
Dukungan informasional pada poin 
pernyataan ikut serta dalam Suami dapat 
memberikan pengetahuan atau informasi 
berupa saran atau nasehat berupa informasi-
informasi penitng pada istri sehingga dapat 
mengungkapkan suatu masalah. Dukungan 
informasi dapat dlihat dari tindakan suami 
yang menjelaskan tentang apa itu kotrasepsi 
dan efek samping kontrasepsi. Menurut Meity 
(2014) Minat adalah sesuatu yang sangat 
penting bagi seseorang dalam melakukan 
kegiatan dengan baik, sebagai aspek 
kejiwaan, minat tidak saja dapat mewarnai 
perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat 
mendorong untuk melakukan sesuatu 
kegiatan dan menyebabkan seseorang 
menaruh perhatian dan merelakan dirinya 
untuk terikat pada suatu kegiatan. Sejalan 
dengan yang diungkapkan diatas maka sah 
mengemukakan bahwa minat adalah 
“kecendrungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”.Tinggi Rendahnya minat ibu dalam 
pemilihan Alat Kontrasepsi merupakan 
tingkat motivasi ibu untuk memilih Alat 
Kontrasepsi yang disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu. Minat lebih tetap (persisten) 
karena minat memuaskan kebutuhan yang 
penting dalam kehidupan seseorang. 
Semakin kuat kebutuhan ini, semakin kuat 
dan bertahan pada minat tersebut. Semakin 
sering minat di ekspresikan dalam kegiatan, 
semakin kuatlah minat tersebut. Minat akan 
padam apabila tidak disalurkan (Hurlock, 
2012).. Dalam penelitian ini, peneliti 
berasumsi adanya dukungan suami 
sangatlah berdampak positif bagi keluarga, 
lebih-lebih terhadap pasangannya, karena 
adanya dukungan suami terutama dalam 
pemilihan kontrasepsi mandiri, nantinya istri 
akan merasa lebih mantap dalam memilih 
dan selama pemakaiannya istri tidak akan 
khawatir karena suami sudah mendukung. 
Responden yang tidak mendapatkan 
dukungan suami cenderung mempunyai 
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minat yang rendah dalam pemakaian 
kontrasepsi mandiri. Penggunaan 
kontrasepsi merupakan kebutuhan antara 
suami dan istri, sehingga dalam menentukan 
kontrasepsi apa yang akan digunakan 
seorang suami mempunyai hak untuk ikut 
menentukan. Suami harus dapat 
memberikan berbagai informasi tentang alat 
kontrasepsi kepada istri, mempunyai 
pengetahuan yang cukup baik tentang alat 
kontrasepsi, bersedia membantu istri dalam 
memilih alat kontrasepsi dan mampu 
memberikan saran yang baik, bersedia 
mengantar dan mendampingi istri dalam 
konsultasi, bersedia memberikan biaya untuk 
pemasangan kontrasepsi yang akan 
digunakan, dan bersedia untuk mencarikan 
pertolongan apabila istri mengalami masalah 
atau komplikasi dalam pemakaian 
kontrasepsi. 

 

V. CONCLUSION  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan dukungan suami dengan minat ibu 
menggunakan Kb mandiri di desa malasan 
wetan.  
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